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ABSTRAKSI 

Firmansyah, Ananto. 2022. “Peran Boarding Agent Dalam Meminimalisir 

Terlambatnya Keberangkatan Kapal di PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Nur Rohmah, SE., MM, Pembimbing II: 

Awel Suryadi, S.ST.,M.Si. 

Boarding agent bertugas memonitor aktivitas selama kegiatan di atas kapal 

untuk selanjutnya di laporkan ke agent office, menyelesaikan masalah selama 

kegiatan di atas kapal, dan membuat loading document. Pada saat di atas kapal 

boarding agent kurang berperan aktif, terampil, memahami bahasa asing, dan 

cekatan dalam menangani masalah. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses 

kelancaran keagenan kapal sehingga dapat menimbulkan keterlambatan 

keberangkatan kapal. Dapat menimbulkan hal negatif bagi perusahaan agency dan 

menimbukan kerugian bagi pihak charterer. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran boarding agent dalam meminimalisir terlambatnya 

keberangkatan kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau dan 

menjelaskan upaya boarding agent untuk meminimalisir terlambatya 

keberangakatan kapal. 

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif serta dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi yaitu gabungan dari observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dilakukan secara langsung di lapangan serta 

mencatat kegiatan yang terjadi pada saat boarding agent melaksanakan tugasnya 

di atas kapal. Wawancara di lakukan dengan Kepala Operasional dan boarding 

agent untuk mendapatkan data informasi mengenai penyebab terlambatnya 

keberangkatan kapal serta mengetahui upaya boarding agent dalam 

meminimalisir atau megatasi masalah tersebut. 

Terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Sungai Danau disebabkan karena boarding agent kurang memahami prosedur 

keagenan di atas kapal, kurang memahami bahasa asing, kurang berperan aktif, 

serta kurang cekatan dalam mengatasi masalah. Boarding agent tidak 

mendengarkan intruksi atau arahan dari agent office dan kurangnya komunikasi 

dengan awak kapal, stevedores, foreman dan agent office. Untuk meminimalsir 

terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai 

Danau adalah boarding agent harus memahami prsedur keagenan di atas kapal, 

berperan aktif dalam melaksanakan tugasnya, cekatan dalam menangani masalah 

yang terjadi di atas kapal, memahami bahasa asing dan selalu memberikan 

informasi terbaru sesuai waktu yang telah di tetapkan. 

 

Kata kunci : Keagenan, Peranan Boarding Agent , Perusahaan Pelayaran. 
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 ABSTRACT 

Firmansyah, Ananto. 2022. “Peran Boarding Agent Dalam Meminimalisir 

Terlambatnya Keberangkatan Kapal di PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau”. Diploma IV Program, Port and Shipping 

Department Study Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

Advisor I: Dr. Nur Rohmah, SE., MM., Advisor II: Awel Suryadi, 

S.ST.,M.Si. 

Boarding agents are in charge of monitoring activities during activities on 

board the ship to be subsequently reported to the agent office, solving problems 

during activities on board the ship, and making loading documents. While on 

board the boarding ship the agent played less active role, skilled, understood 

foreign languages, and was dexterous in dealing with problems. This is very 

influential in the process of smooth ship agency so that it can cause delays in ship 

departure. It can cause negative things for the agency company and cause losses 

for the charterer. The purpose of this study is to analyze the role of boarding 

agents in minimizing the late departure of ships at PT. Indo Dharma Transport 

Sungai Danau Branch and explained the boarding agent's efforts to minimize the 

late departure of the ship. 

This research method is a qualitative method and in this study uses 

triangulation data collection techniques, which is a combination of observation, 

interviews, and documentation. Carried out directly in the field and record 

activities that occur when the boarding agent carries out his duties on the ship. 

Interviews were conducted with the Head of Operations and boarding agents to 

obtain information data on the causes of late ship departures and find out the 

boarding agent's efforts in minimizing or resolving the problem.  

Late departure of the ship at PT. Indo Dharma Transport Sungai Danau 

Branch is caused by the boarding agent low understands agency procedures on 

board the ship, does not understand foreign languages, plays a less active role, and 

is less dexterous in overcoming problems. Boarding agents do not listen to 

instructions or directions from the agent office and lack of communication with 

the crew, stevedores, foreman and agent office. To minimize the late departure of 

the ship at PT. Indo Dharma Transport Sungai Danau Branch is a boarding agent 

must understand the agency's procedures on board the ship, play an active role in 

carrying out their duties, be dexterous in dealing with problems that occur on 

board the ship, understand foreign languages and always provide the latest 

information according to the time set. 

 

Keywords: Agency, Role of Boarding Agent, Shipping Company. 
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  BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan sebuah Negara dengan kekayaan sumber daya 

alam yang sangat besar. Kekayaan  tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat atau bangsa Indonesia itu sendiri, maupun Negara lain. 

Hasil dari kekayaan sumber daya alam Indonesia diantaranya berupa  

rempah-rempah hasil alam, gas, minyak bumi dan batubara. Negara Indonesia 

merupakan sebuah negara maritim di dunia dua pertiganya merupakan 

wilayah perairan.  Indonesia memiliki letak yang geografis letaknya berada 

diantara dua samudra yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hindia  serta letak 

wilayah Indonesia berada di tengah-tengah Benua Australia dan Benua Asia. 

Diperkirakan 90% rute perdagangan internasional melalui jalur laut, 

sedangkan 40% rute perdagangan internasional melalui jalur laut wilayah  

Indonesia (Kementrian Negara PPN/Bappenas, 2014).  

Sejak dahulu bangsa Indonesia dikenal dengan peradabannya sebagai 

Negara maritim maju yang mana dikenal memiliki banyak kepulauan. Dari 

Sabang sampai Merauke pulau berjajar. Daftar pulau Indonesia yang 

berkoordinat dan bernama di PBB sebanyak 13.466 sejak 2012. kemudian 

ditambahkan kembali daftarnya  sebanyak 2.590 pulau pada saat forum 

United Nations Conferences on the Standardization of Geographical Names 

(UNCSGN) dan United Nations Group of Experts on Geographical Names 

(UNGEGN) yang  diselenggarakan di New York, Amerika Serikat, pada 
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tanggal 7 sampai 18 Agustus 2017/Bempah, 2017, dipimpin oleh kepala 

Delegasi Republik Indonesia Kepala Badan Iinfromasi Geospasial H.Z. 

Abidin dan rekan delegasi lainnya dari Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(KKP), dan Kementerian Luar Negeri (Kemenlu). telah didaftarkan kembali 

sebanyak 16.056  pulau (Badan Informasi Geospasial, 2017; Rachmawati, 

2018). Jika merujuk pada Sasaran Pokok Pembangunan RPJMN 2015-2019, 

(Kementerian PPN atau Bappenas, 2014),  tahun 2019 pencatatan pulau-pulau 

kecil di PBB diharapkan tercatat sebanyak 17.466 pulau. 

Kata transportasi merupakan dua suku kata dari bahasa latin yaitu, 

trans dan portare, dimana trans yang berarti sebelah atau seberang dan 

portare berarti membawa atau mengangkut.  Dapat disimpulakan transportasi 

adalah membawa atau mengangkut sesuatu dari satu tempat ke tempat lainya. 

Hamidah (2017). Indonesia merupakan negara dengan wilayah perairan yang 

luas hal ini yang menyebabkan alat transportasi  laut berupa kapal menjadi 

alat tranportasi favorit sejak zaman dahulu. Angkutan laut dipilih menjadi 

angkutan favorit dikarenakan dapat  membawa muatan dalam jumlah yang 

banyak dengan biaya tarif yang sedikit lebih murah dibandingkan  dengan 

alat tranportasi darat maupun udara. Hal tersebut menjadi alasan alat 

transportasi  laut  dipilih menjadi alat tranportasi  favorit dari zaman dahulu 

hingga  sekarang dan menjadi alat transportasi yang  tepat bagi  pelaku 

kegiatan ekspor maupun impor. Menurut Undang-Undang pelayaran nomor 

17 tahun 2008, kapal merupakan kendaraan air yang memiliki bentuk  dengan  

jenis tertentu yang mana kapal tersebut digerakkan oleh tenaga mekanik, 
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ataupun tenaga lainnya, termasuk kedalam kendaraan berdaya dukung 

dinamis, alat bangunan  yang terapung diatas permukaan air serta dapat 

berpindah-pindah. 

 Kapal Asing merupakan sebuah kapal yang berbendera asing bukan 

bendera Indonesia dan dimana kapal tersebut tidak tercatat kedalam daftar 

kapal indonesia. Kapal yang akan berlabuh disuatu pelabuhan pasti akan 

membutuhkan sebuah jasa pelayanan yang berupa keperluan-keperluan yang 

harus dipenuhi. Perusahaan pelayaran  menunjuk perusahaan shipping agency 

untuk menjadi pihak keagenan yang akan melayani terhadap kapal-kapal 

yang berlabuh di pelabuhan tujuan.  Keagenan merupakan  hubungan antara 

kedua belah pihak yaitu agent dan principal yang memiliki kekuatan secara 

hukum bilamana kedua belah pihak telah menyepakati perjanjian yang mana 

pihak agent menyetujui untuk mewakili pihak  pemilik (principal) dengan 

catatan  pemilik  berhak untuk mengawasi, wakilnya mengenai kewenangan 

yang telah dipercayakan kepada agent tersebut. 

Tugas utama keagenan kapal adalah menyediakan dan memberikan 

pelayanan jasa terhadap operasional kapal-kapalnya (principal), memonitor 

kegiatan operasional kapal serta muatannya, penyelesaian masalah (claim) 

sesuai dengan manual atas barang kurang atau muatan rusak, lalu 

meneruskannya kepada principal sepanjang memenuhi persyaratan dan 

membayar claim tersebut setelah mendapat persetujuan dari principal, dan 

pelayanan claim yang menyangkut keputusan owner’s representative.  
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Dalam menjalankan tugas serta tanggung jawabnya keagenan, 

perusahaan pelayaran yang ditunjuk harus berpedoman pada instruksi dari 

principle. Perusahaan pelayaran (principle) sebaiknya harus pandai dalam 

menunjuk perusahaan keagenan sehingga jika agency yang ditunjuk  

berkompeten dalam melayani kapalnya hal tersebut tidak akan menimbulkan 

masalah. Kapal akan terlalu lama berada dipelabuhan hal tersebut dapat 

menimbulkan kerugian, semakin lama kapal dipelabuhan kapal akan 

mengeluarkan banyak biaya diantaranya: tambahan biaya bahan bakar, air 

tawar, dan  keperluan awak kapal. Jika hal ini terjadi pihak pemilik 

(principle) akan selalu berupaya agar kapalnya tidak terlalu lama berada di 

pelabuhan. Diusahakan dalam  proses kegiatan  bongkar/muat agar dapat 

dilakukan semaksimal mungkin. Sama halnya pengurusan dokumen pun 

harus dikerjakan secepatnya. Oleh karena itu, agen harus berkompeten dalam 

kepengurusan dokumen, tidak hanya kepengurusan dokumen saja agen juga 

harus update dalam memberikan informasi proses kegiatan keagenan untuk 

selanjutnya informasi tersebut disampaikan ke pihak-pihak terkait. Informasi 

merupakan hal yang sangat penting didalam aktivitas perusahaan pelayaran. 

Informasi yang terbaru menjadi kunci kesuksesan perusahaan keagenan 

dalam proses kegiatan keagenannya. Hal ini merupakan peran agent dalam 

menerima atapun memberikan informasi sehingga pelayanan yang diberikan 

dapat maksimal serta dapat meminimalisir permasalahan atau hambatan yang 

timbul di lapangan (Komalasari, 2020). Tugas dan kewajiban agent  

pelayaran diawali dengan penunjukan oleh perusahaan pelayaran kepada 
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perusahaan shipping agency sebagai agent oleh operator/principal kapal 

asing yang telah ditetapkan kedalam “Agency Agreement”. Sebelum kapal 

datang pemilik (principal) memberitahu informasi kedatangan kapalnya serta  

jumlah muatan yang akan dimuat  kepada General Agent selanjutnya General 

Agent menginformasikan ke local agent selanjutnya sebagai pelaksana  

pelayanan kapal. Menurut Permenhub nomor : KM. 21 tahun 2007  mengenai  

prosedur dan sistem Pelayanan Kapal, Barang ataupun Penumpang.  

 Agent umum (General Agent) merupakan perusahan pelayaran 

angkutan laut nasional dan penyelenggara aktivitas angkutan laut khusus, 

yang ditunjuk oleh perusahaan lokal maupun asing “principal” untuk 

melayani dan mengurus segala keperluan dan kepentingan kapalnya. Dalam 

melaksanakan kegiatan keagenan, agen umum “general agent” akan 

menunjuk local  agent sebagai pelaksana, yaitu cabang agent dari perusahaan 

pelayaran yang menjadi agen umum “general agent” atau perusahaan 

pelayaran (principal). Jika general agent tidak mempunyai local agent di 

pelabuhan sandar kapal tersebut, agen umum atau general agent harus 

menunjuk local agent dari perusahaan shipping agency lain sebagai sub-

agent. Pengertian agent digunakan bila mana pemilik kapal “principal” 

merupakan perusahaan pelayaran asing, shipping agency  harus mempunyai 

local agent atau wakil agen di pelabuhan tujuan. Jika operasional kapal  

hanya di pelabuhan lokal maka tidak diperlukan agent dari shipping agency 

lain, pemilik kapal  menganggeni kapalnya sendiri dengan membuka cabang 

pelayaran dipelabuhan-pelabuhan.  
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PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau sebagai local agent 

harus memahami bahwa tugas tersebut  adalah bagian dari kunci utama 

kesuksesan produk pelayanan jasa  perusahaan, yang menjadi tanggung jawab 

bersama untuk terus ditingkatkan mutu pelayanannya terhadap semua 

principal atau customer perusahaan pelayaran. Maka dari itu PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau telah menjalin hubungan baik 

dengan Port Authority maupun instansi-instasi lain yang terkait dalam proses 

kegiatan keagenan kapal, dengan menguasai semua prosedur maupun 

pelayanan  berlaku.  

Kantor pusat (general agent) memberikan Informasi  kedatangan kapal  

baik itu  liner service ataupun tramper service. Paling lambat tujuh hari 

sebelum kapal tiba di Area Bunati Anchorage Kalimantan Selatan, PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau sebagai local agent  menerima 

informasi kedatangan kapal dilengkapi dengan dokumen serta informasi-

informasi yang diperlukan, untuk dokumen diantaranya  ships particular, 

crew list,  port of  call list, bay plan. Setelah  PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau menerima pemberitahuan tentang kedatangan kapal, 

local agent meberikan pemberitahuan kepada petugas terkait di pelabuhan 

bunati satui anchorage Kalimantan selatan dan mengajukan permohonan izin 

kapal satu hari sebelum kapal tiba. Selain kepada instansi terkait, local agent 

memberitahukan kepada consignee atau shipper. Pengirim (shipper) adalah 

seseorang atau perusahaan selaku pengirim muatan atau barang owner untuk 

dikapalkan melalui suatu perjanjian pengangkutan laut. Penerima (Consignee) 
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yaitu penerima barang atau muatan yang dicantumkan kedalam konosemen 

dipelabuhan bongkar (port of discharging). Selanjutnya  PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Sungai Danau atas nama principal dapat mengeluarkan 

Surat Penunjukan Kerja/SPK kepada Perusahaan Bongkar Muat/PBM untuk 

melaksanakan bongkar/muat, local agent tidak dapat mengeluarkan SPK 

bilamana pemilik barang/shipper telah menunjuk PMB. PBM yang ditunjuk 

harus bisa bekerja sama dengan baik dengan pihak agen  sehingga proses 

keagenan dan bongkar/muat berjalan dengan lancar. Setelah syahbandar 

menyetujui pengajuan tempat sandar, agen akan mengirim pemberitahuan 

posisi kapal kepada pihak PBM. 

PT. Indo Dharma Transport menugaskan seorang boarding agent 

untuk naik keatas kapal,  boarding agent  menemui Nakhoda kapal untuk 

memeriksa kelengkapan dokumen, dokumen kapal tersebut dibawa untuk 

diserahkan kepada syahbandar selain itu boarding agent meminta informasi-

informasi yang diperlukan. Dokumen tersebut segera dilaporkan dan 

diserahkan kepada syahbandar.  PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai 

Danau sebagai local agent harus mengirim laporan kedatangan kapal baik per 

telex atau fax ke general agent,  yang menginformasikan waktu kapal tiba, 

Notice of Readiness  tendered, pilot on board, kapal anchor/labuh pada 

loading point, pilot off,  proses kegiatan bongkar/muat,  estimasi selesai 

bongkar/muat, estimasi waktu kapal berangkat, serta melayani ataupun 

mengurus kapal dari kapal tersebut datang berada di anchorage/pelabuhan 

sampai kapal tersebut meninggalkan pelabuhan. 
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PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau adalah 

perusahaan yang terletak di Sungai Danau Satui, Kalimatan Selatan. 

Perusahaan ini bergerak di bidang shipping agency and logistic service 

yang melayani kapal lokal maupun kapal asing. PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Sungai Danau memberikan pelayanan yang baik dan 

dipercaya oleh shipper maupun shippowner, mulai dari kepengurusan 

dokumen-dokumen kapal, serta menangani masalah-masalah dari kapal 

tiba hingga  kapal berangkat, oleh karna itu dengan pelayanan yang baik 

menunjang kualitas perusahaan, sehingga owner kapal percaya. 

Pentingnya pelayanan jasa keagenan bagi pelaku bisnis di bidang 

pelayaran sangat berpengaruh guna mendapatkan keuntungan bagi setiap 

perusahaan yang terlibat dalam bisnis keagenan tersebut. Dengan 

pelayanan yang baik dan cepat bagi pengguna jasa dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan mudah dan lancar. Bila terjadi pelayanan yang buruk 

oleh pengguna jasa keagenan akan berdampak kurang baik bagi 

pengguna jasa yang akan menimbulkan pengguna jasa merasa tidak puas. 

Hal ini yang meyebabkan pihak owner kapal tidak lagi menunjuk jasa 

keagenan dan memilih untuk mencari jasa keagenan yang lain. 

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau masih terdapat beberapa hal 

yang perlu dan harus diperhatikan untuk menunjang kelancaran jasa 

keagenan kapal dalam pelayananya, diantaranya yaitu boarding agent 

harus berperan aktif   serta cekatan dalam mengatasi masalah di atas 
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kapal. Hal ini sangat berpengaruh dalam proses keagenan kapal. 

Minimnya pengetahuan serta pengalaman boarding agent dalam  

mengambil peran berdampak pada kurangnya inisiatif dan tindakan 

seorang boarding agent dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

timbul di atas kapal. 

Dengan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menyelidiki 

lebih lanjut dalam penelitian dengan judul “Peran Boarding Agent 

Dalam Meminimalisir Terlambatnya Keberangkatan Kapal di PT. 

Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau’’. 

B. Fokus Penelitian        

       Fokus penelitian yaitu penentuan konsentrasi yang digunakan sebagai 

pedoman arah penelitian, dalam upaya mengumpulkan dan mencari 

informasi, dan sebagai pedoman diskusi atau analisis, sehingga penulis dapat 

memperoleh hasil yang diharapkan dan tidak ada pengembangan masalah. 

Permasalahan yang terjadi pada peran boarding agent dalam meminimalisir 

terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo Dharma Transport cabang 

Sungai Danau, menjadi fokus penelitian.  

C. Rumusan Masalah 

Terdapat beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Faktor apa saja yang dapat menghambat terlambatnya keberangkatan 

kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau? 
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2. Langkah-langkah apa yang dilakukan boarding agent untuk 

meminimlisir terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Sungai Danau? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneletian ini adalah sebagai berikut:   

1. Untuk menganalisis faktor yang dapat menghambat terlambatnya 

keberangkatan kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai 

Danau. 

2. Untuk menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan boarding agent 

dalam meminimalisir terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau. 

E. Manfaat Hasil Penelitian         

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a) Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi pembaca 

mengenai keagenan kapal khususnya boarding agent dalam 

meminimalisir terlambatnya keberangkatan kapal. 

b) Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti 

berikutnya yang digunakan sebagai bahan acuan agar hasilnya bisa 

lebih maksimal dan akurat. 

c) Sebagai bahan pengetahuan lebih lanjut guna meningkatkan mutu 

pendidikan di Politeknik Ilmu  Pelayaran Semarang. 
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2. Manfaat secara praktis 

a) Dapat menjadi bahan masukan serta pertimbangan bagi PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau pada divisi boarding agent 

sehingga pada saat ada permasalahan di atas kapal, boarding agent  

dapat mengambil peran dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

b) Sebagai referensi bagi PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai 

Danau terkhusus bagian divisi boarding agent dalam melaksanakan 

pekerjaan guna memperlancar kegiatan keagenan di atas kapal 

dengan penanganan yang lebih cepat dan tepat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori          

1. Pengertian Peran 

Peran merupakan sesuatu yang dijalankan ataupun dimainkan. 

Definisi Peran merupakan sebuah kegiatan yang diperankan ataupun 

dimainkan oleh individu atau seseorang yang memiliki jabatan atau 

kedudukan sosial didalam organisasi. Menurut terminologi peran 

merupakan tingkah atau tindakan yang harus dimiliki oleh individu  

memiliki jabatan di masyarakat. Peran dalam bahasa inggris (role) 

memiliki definisi (person’s task or duty in undertaking). Artinya tugas 

ataupun kewajiban individu dalam suatu usaha ataupun pekerjaan. Peran 

dapat diartikan sebagai seperangkat tingkah atau tindakan yang 

seharusnya dimiliki oleh individu yang memiliki jabatan dalam 

masyarakat, sedangkan peranan adalah tindakan atau upaya yang 

dilakukan oleh individu didalam suatu peristiwa.  

    Peran adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau suatu 

lembaga organisasi. Peran yang dilakukan oleh suatu lembaga  organisasi 

diatur dalam suatu ketetapan yang menjadi fungsi dari lembaga 

organisasi tersebut. Peran dibagi menjadi dua macam, yaitu yang 

pertama  peran yang diharapkan (expected role) dan yang kedua peran 

yang dilakukan (actual role). Dalam menjalankan peran, terdapat faktor 

pendukung ataupun faktor penghambat. Menurut Koentrajaraningrat, 
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peran merupakan tindakan individu yang memutuskan didalam suatu 

kedudukan, oleh karna itu konsep peran menunjuk ke pola pemikiran  

perilaku yang diharapakan dari individu yang mempunyai status 

kedudukan tertentu didalam suatu sisitem lembaga organisasi. Menurut 

Soerjono, peran adalah sebuah aspek dinamis status, apabila seseorang 

menjalankan hak serta kewajibannya sesuai kedudukannya, maka 

seseorang tersebut menjalankan  perananya.  

    Dari beberapa pengertian peran diatas, penulis menyimpulkan 

peran merupakan perilaku atau tindakan yang diharapkan dari seseorang 

ataupun sekelompok orang terhadap seseorang yang mempunyai status  

kedudukan tertentu. Dapat diartikan bilamana dihubungkan dengan 

keagenan terutama pada peran boarding agent dalam meminimalisir 

terlambatanya keberangkatan kapal pada PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau. 

    Menurut Bruce J. Cohen,  beberapa jenis peran, yaitu: 

a. Peran nyata (Anacted Roll) adalah suatu tingkah atau tindakan 

seseorang atau sekelompok orang yang betul-betul dijalankan  

dalam menjalankan suatu peran. 

b. Peran yang dianjurkan (Prescribe Role) adalah tingkah atau 

tindakan  yang di harapkan oleh masyarakat dari seseorang atau 

sekelompok orang dalam menjalankan peranannya. 

c. Konflik peran (Role conflick) adalah keadaan seseorang yang  

memiliki kedudukan yang mana tujuannya saling bertentangan. 
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d. Kesenjangan peranan (Role Distance) adalah pelaksanaan peranan 

yang secara emosional. 

e. Kegagalan peran (Role Failure) adalah kegagalan dalam mejalankan 

peranannya. 

f. Model peranan (Role Model) adalah seseorang yang tingkah atau 

tindakannya dapat di contoh, tiru, dan ikuti. 

g. Lingkup peranan (Role Set) adalah hubungan seseorang dengan 

seseorang lainnya pada saat menjalankan perannya.  

Dari beberapa jenis peran, peran nyata (Anacted Role) adalah 

suatu tingkah atau tindakan seseorang atau sekelompok orang yang 

betul-betul dijalankan  dalam menjalankan suatu peran. peran yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

2. Pengertian Keagenan 

Menurut R.A Supriyono (2018:63), keagenan adalah hubungan 

kontrak antara principal dan agent. Hubungan tersebut dilakukan untuk 

mendapatkan suatu jasa pelayanan dimana principal memberikan 

wewenangnya kepada agent untuk mengurus kapalnya secara optimal 

dengan mengutamakan kepentingan principal sehingga dapat menambah 

laba perusahaan dan meminimalisir biaya-biaya lainya yang seharusnya 

tidak perlu dikeluarkan. Teori keagenan yaitu pemberian wewenang  

pemilik perusahaan (principal) kepada pihak manajemen untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya sesuai kontrak perjanjian yang 

telah disetujui. Dalam meningkatkan nilai perusahaannya pihak 
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perusahaan manajemen bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan 

oleh pihak principal pemilik perusahaan. Perusahaan pelayaran principal 

dapat menunjuk agent untuk memberikan pelayanan jasa terhadap 

kapalnya. Agen umum General agent akan menunjuk local agent 

sebagai wakil dari general agent, cabang dari perusahaan pelayaran atau 

shipping agency yang menjadi general agent. Jika disuatu pelabuhan 

perusahaan pelayaran atau shipping agency tidak memiliki cabang local 

agent, maka general agent akan menunjuk local agent dari shipping 

agency atau perusahaan pelayaran yang lain agar menjadi  sub-agent. 

Agent pelayaran yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pelayanan jasa operasional aktifitas kapal ataupun perusahaan. 

Kapal yang berlabuh atau singgah di pelabuhan akan membutuhkan 

pelayanan dan memiliki kebutuhan. Perusahaan pelayaran “principal” 

akan menunjuk general agent sebagai perwakilan untuk melayani dan 

memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan kapalnya selama kapal 

tersebut berada di area pelabuhan atau loading point (Suyono, 2009:211). 

Keagenan dikelompokan menjadi beberapa jenis  yaitu:  

a. Agen Umum (General agent)       

Yaitu sebuah perusahaan pelayaran nasional yang ditunjuk  

perusahaan pelayaran asing agar dapat melayani kapalnya selama 

kapal tersebut berada diwilayah Indonesia. Syarat untuk mendirikan  

perusahaan pelayaran di Indonesia general agent harus memiliki 

kapal bendera Indonesia berukuran tidak kurang dari 5.000 BRT dan 
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mempunyai bukti perjanjian keagenan “agency agreement” atau 

surat keagenan “letter of appointment”. Dalam keputusan mentri 

perhubungan No.33 Tahun 2001, bab V, Pasal 45 ayat (1) s.d (4)  

perusahaan pelayaran angkutan laut yang telah ditunjuk sebagai 

general agent dilarang memakai ruang kapal yang diageninya baik 

sebagian ataupun keseluruhan untuk mengangkut muatan dalam 

negri. 

b. Cabang agent yaitu cabang dari agen umum general agent di 

pelabuhan tertentu. Sebagai contoh, PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau sebagai local agent ditunjuk menjadi agen 

umum oleh general agent atau  perusahaan pelayaran, untuk 

melayani keperluan kapal yang singgah di Area Bunati ataupun 

Satui Anchorage Kalimantan Selatan.  

c. Sub-agent yaitu perusahaan pelayaran atau shipping agency yang 

ditunjuk oleh perusahaan pelayaran “principal” atau agen umum 

“general agent” untuk melayani kapalnya yang singgah di 

pelabuhan tersebut. Sub agent sebenarnya berfungsi sebagai wakil 

atau agent dari general agent. 

Setiap  kapal yang berlabuh di pelabuhan  maka kapal tersebut 

akan membutuhkan jasa untuk memenuhi kebutuhannya baik itu internal 

maupun eksternal. PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau 

sebagai local agent yang ditunjuk menjadi agen umum oleh general 

agent atau  perusahaan pelayaran memiliki tanggung jawab penuh atas  
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tugas pelayanan kapal (ship husbanding) dan operasi pelayanan jasa 

keagenan (shipping agency service).    

 Boarding agent yaitu seseorang yang diberi tugas oleh local 

agent untuk naik ke atas kapal dari kapal sandar atau anchorage di 

loading point sampai kapal selesai bongkar/muat dan kapal tersebut akan 

berangkat kepelabuhan selanjutnya. Tugas boarding agent di atas kapal 

yaitu memberikan informasi keadaan diatas kapal, kebutuhan awak 

kapal, kegiatan bongkar/muat untuk selanjutnya dikirim ke agent officer. 

Boarding agent harus mengirimkan informasi keadaan diatas kapal dan 

kegiatan bongkar muat dalam format (daily activity) harus secara 

terperinci untuk selanjutnya dikirimkan kepada agent officer dan agent 

officer meneruskan informasi tersebut kepada general agent, shipper, 

owner dan pihak terkait lainya. Daily activity tersebut dikirimkan oleh 

boarding agent tiga kali dalam satu hari  paling lambat pada jam 08.00 

WITA, 14.00 WITA, dan 19.00 WITA. tidak hanya itu boarding agent 

juga mengedit/membuat kelengkapan  loading document. Loading 

document ini berpatokan pada draft bill of lading B/L yang sebelumnya 

dikirim oleh agent officer kepada boarding agent untuk selanjutnya 

boarding agent mengedit dokumen tersebut sesuai dengan draft B/L yang 

sebelumnya sudah dikirim oleh agent officer. Masing-masing dokumen 

di cetak 6 lembar diberikan kepada Nakhoda 1 lembar, shipper 1 lembar, 

dan  4 lembar utuk dibawa ke agent officer.  Loading document tersebut 

yaitu: 
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a. Mate Receipt merupakan dokumen tanda terima muatan atau barang 

diatas kapal yang berisi sesuai keadaan  barang yang dimuat, yang 

di dalamnya tercantum nama shipper, consigne, notify party, nama 

kapal, pelabuhan muat, pelabuhan bongkar, Shipping Order 

Number, jenis barang yang dimuat, gross weight, tanggal dokumen 

diterbitkan. Setelah dokumen tersebut dicetak oleh boarding agent, 

chief officer atau master mengoreksi dokumen tersebut apabila 

dokumen tersebut sudah sesuai chief officer atau master 

menandatanganinya.  

Sumber Arsip Perusahaan       

Gambar 2.1  Dokumen  Mate’s Receipt 
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b. Cargo Manifest merupakan dokumen daftar barang-barang yang 

telah dimuat atau dikapalkan, yang didalamnya tercantum nama 

kapal, bendera, DWT/GRT, nama Nakhoda, pelabuhan muat, 

pelabuhan bongkar, B/L number, pengirim (shipper), tanda (mark), 

jumlah atau banyaknya muatan (quantity), penerima (congsinees), 

jenis atau muatan barang (description of goods), isi dan berat 

(volume/weight) dan jenis barang (description). 

 
Sumber Arsip Perusahaan       

Gambar 2.2  Dokumen Cargo Manifest 

c.  Shipping Order merupakan dokumen hasil nyata dari aktivitas 

penjualan atau marketing, dikirim oleh  shipper ditunjukan kepada 
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carrier. Yang didalamnya tercantum, tanggal diterbitkan dokumen, 

nama shipper, nama consigne, notify party, nama kapal, pelabuhan 

muat, pelabuhan bongkar, jenis muatan description of goods, total 

muatan gross weight, dan Shipping Order number untuk selanjutnya 

dokumen ini ditanda tangani oleh agen (boarding agent). 

 

Sumber Arsip Perusahaan       

Gambar 2.3 Dokumen Shipping Order 

d.  Stowage plan yaitu sebuah dokumen yang menginformasikan atau 

menggabarkan kondisi suatu muatan didalam ruang muatan berupa 

bagan kapal. Memberikan informasi dimana muatan tersebut di 

tempatkan, dilengkapi dengan nama kapal, tanggal dokumen 

diterbitkan, port of loading, port of discharging, jenis muatan 

(description of cargo), jumlah muatan atau beratnya muatan per 
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palka (hold), departure condition, ETA port of discharging. Setelah 

dokumen ini diedit/buat boarding agent menandatangani untuk 

selanjutnya Nakhoda atau chief officer mengoreksi dokumen 

tersebut selanjutnya  master/chief officer menandatangani dokumen 

tersebut. 

  
Sumber Arsip Perusahaan       

Gambar 2.4 Stowage Plan 

e. Statement of Fact merupakan dokumen laporan pelaksanaan 

keagenan kapal dimulai dari kapal tiba di pelabuhan hingga kapal 

berangkat sailing meninggalkan pelabuhan, statement of fact dibuat 

oleh boarding agent. Boarding agent  berperan penting  dalam 

pembuatan dokumen ini, boarding agent harus  memonitor setiap 

kegiatan proses keagenan atau bongkar/muat di atas kapal untuk 

selanjutnya proses kegiatan tersebut ditulis secara terperinci dan 

jelas untuk selanjutnya dikirim ke agent officer, tiga kali dalam satu 

hari yaitu paling lambat jam 08.00 WITA di pagi hari, 14.00 WITA 
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disiang hari, dan 19.00 WITA sore hari, per telephone atau fax ke 

agent officer untuk selanjutnya local agent mengirim ke agen umum 

di Jakarta paling lambat jam 10.00 WITA statement of fact  ini 

menginformasikan nama kapal. Bendera kapal, dead weight tonnage 

(DWT), gross register tonnage (GRT), Nama Nakhoda, tanggal 

dokumen ini dibuat, pelabuhan sebelumnya, pelabuhan muat, 

pelabuhan bongkar, waktu kegiatan kapal datang sampai kapal 

berangkat, ETA next port, arrival condition, departure condition, 

jumlah muatan, serta remarks. Dokumen ini di tanda tangani oleh 

agen (boarding agent), shipper, dan master. 

 
Sumber Arsip Perusahaan       

  Gambar 2.5 Dokumen Statement of Fact 
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4. Pengertian Keterlambatan Keberangkatan 

 Keterlambatan merupakan waktu pelaksanaan yang mana tidak 

dimanfaatkan sesuai dengan planing kegiatan sehingga beberapa 

kegiatan menjadi tertunda atau tidak diselesaikan sesuai dengan waktu 

yang telah ditentukan atau direncanakan  (Fitri Nur K dan Kusno Adi S, 

2019). Pengertian lainnya, keterlambatan yaitu bertambahnya waktu  

penyelesaian pelaksanaan yang telah terencana serta tercantum didalam 

perjanjian kontrak. Penyelesaian pekerjaan yang tidak tepat adalah hal 

yang harus dihindarai karena dapat berdampak pada kekurangan tingkat 

produktifitas dan pemborosan dalam pembiayaaan, baik itu pembiayaan 

langsung maupun pembengkakan investasi dan kerugian (Haekal Hassan, 

2016).  

 PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau sebagai local 

agent yang ditunjuk oleh general agent atau perusahaan pelayaran untuk 

melayani kapal lokal maupun kapal asing harus mengupayakan boarding 

agent-nya dalam melaksanakan tugasnya serta mengambil perannya 

sebagai boarding agent yang profesional dalam menyelesaikan berbagai 

masalah yang terjadi pada saat proses keagenan diatas kapal guna 

meminimalisir kerugian yang diakibatkan terlambatnya keberangkatan 

kapal yang berasal dari faktor internal maupun eksternal. Permasalahan  

terlambatnya keberangkatan kapal dapat menimbulkan permasalahan 

yang besar dan seringkali menjadi sumber perselisihan antara pihak 

shipowner, shipper maupun agent yang menangani kapal tersebut 
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sehingga dapat mengakibatkan hubungan kerjasama yang kurang baik. 

Terlambatnya keberangkatan kapal dapat dihindari/dikurangi bilamana 

boarding agent dapat mengambil perannya dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang terjadi selama kegiatan keagenan diatas kapal, 

boarding agent selalu berkomunikasi dengan baik antar pihak terkait, 

segala peralatan fasilitas dan insfratuktur penunjang yang memadai, serta 

mengupdate pemberitaan setiap kegiatan atau aktivitas keagenan bongkar 

muat di atas kapal  melalui fax, Email, atau telepon kepada agent officer. 

5. Pengertian dan jenis kapal 

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) pasal 

309, kapal didefinisikan sebagai semua perahu dengan bentuk dan jenis 

apapun, bila tidak diperjanjikan lain, termasuk perlengkapannya. Dan 

juga dalam KUHD pasal 310 dijelaskan bahwa kapal laut adalah semua 

jenis kapal yang digunakan untuk pelayaran di laut maupun yang 

diperuntukkan untuk itu. Pada KUHD pasal 311, Kapal Indonesia 

merupakan kapal yang berbendera Indonesia dimiliki oleh WNI atau 

badan hukum yang dua pertiga sahamnya dimiliki oleh Warga Negara 

Indonesia dan berkedudukan di Indonesia. Sedangkan dalam istilah 

Inggris, pengertian kapal dibedakan menjadi dua jenis, yakni ship  kapal 

dengan ukuran besar, dan boat kapal dengan ukuran yang lebih kecil. 

Ukuran perahu dapat dikatakan sebuah kapal jika telah ditetapkan pada 

undang-undang. Sejak zaman dahulu, kapal sudah dipergunakan sebagai 

alat transportasi laut, pada awal penemuan kapal tersebut diawali dengan 
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adanya dan terbentuknya sebuah perahu. yang digunakan sebagi alat 

untuk mengangkut atau memindah barang dari tempat pemuatan ataupun 

tempat pembongkaran. Di kapal mother vessel pada Bunati anchorage, 

Sungai Danau Kalimantan Selatan, kapal yang digunakan adalah kapal 

berjenis bulk carrier yaitu sebuah kapal yang dirancang secara khusus 

sehingga dapat memepermudah pekerjaan tersebut. Di dalam UU No. 17 

Tentang Pelayaran (2008), kapal merupakan kendaraan air dengan jenis 

dan bentuk tertentu, yang dapat digerakkan menggunakan tenaga angin, 

tenaga mekanik, ditarik ataupun ditunda, termasuk kedalam kendaraan 

yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta 

alat apung dan bangunan terapung yang dapat berpindah-pindah. Kapal 

sesuai kegunaannya memiliki jenis sebagai berikut: 

a. Kapal tanker merupakan sebuah kapal yang didesain sedemikian 

rupa yang digunakan untuk mengangkut muatan cair dalam jumlah 

yang besar, seperti tanker kimia, gas alam yang berbentuk cair, 

miinyak bumi dan lain-lain.  

b. Kapal bulk carrier merupakan kapal уаng dirancang secara khusus 

untuk mengangkut muatan curah unpackaged, seperti biji-bijian, 

batu bara, nikel, dan lain-lain. Jenis kapal bulk carrier dibagi 

menjadi beberapa jenis seperti geared bulk carrier, adalah kapal 

yang dilengkapi dengan ship’s crane yang berfungsi sebagai alat 

untuk memindahkan barang dari pelabuhan keatas kapal ataupun 

sebaliknya. Selain itu terdapat juga dengan jenis gearless bulk 
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carrier, adalah kapal bulk carrier yang tidak memiliki ship’s crane 

sehingga dalam melakukan pemindahan barang dari pelabuhan 

keatas kapal  ataupun sebalinya kapal ini biasanya menggunakan 

crane darat bisa berupa conveyor ataupun floating crane, ukuran 

kapal  ini lebih besar dari pada gerared bulk carrier tergolong kapal 

capsize yang dapat memuat barang lebih banyak. 

c. Kapal Container  yaitu sebuah kapal yang dirancang sedemikian 

rupa, sebagian besar muatannya menggunakan container atau biasa 

disebut dengan peti kemas. Kapal ini memiliki kelebihan dalam 

proes bongkar muatnya lebih cepat.  

d. Kapal Ro-Ro yaitu sebuah kapal yang dirancang sedemikian rupa, 

memiliki dua pintu pada bagian buritan dan haluan kapal dengan 

tujuan untuk memepermudah dalam proses pengangkutan muatan 

seperti mobil, motor, dan kendaraan darat lainya. 

e. Kapal Penumpang yaitu sebuah kapal yang dirancang sedemikian 

rupa, digunakan sebagai sarana transportasi laut mengangkut orang 

“person”.  

f. Kapal tug boat  yaitu  kapal yang dirancang sedemikin rupa 

memiliki dua mesin penggerak yang menjadikan kapal ini kuat 

meskipun kecil biasa digunakan sebagai kapal bantu, kapal tunda 

dan menarik kapal tongkang oleh sebab itu kapal ini sering 

digunakan di daerah Kalimantan sebagai daerah penghasil batu bara.  
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g.  Kapal tongkang yaitu sebuah kapal yang dirancang sedemikian 

rupa, digunakan untuk mengangkut muatan curah ataupun peti 

kemas, kapal ini ditarik oleh kapal tug boat karena tidak memiliki 

mesin penggerak, berbentuk persegi panjang. 

B. Kerangka Penelitian 

Dalam memudahkan pemahaman penelitian ini, penulis membuat 

kerangka penelitian berupa  bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

               Gambar 2.6 Kerangka penelitian 
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Dharma Transport Cabang Sungai 

Danau 

Simpulan dan Saran 
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   Berdasarkan kerangka penelitian diatas, topik yang akan dibahas 

yaitu peran boarding agent dalam meminimalisir terlambatnya keberangkatan 

kapal pada PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau. Untuk 

menunjang kelancaran kegiatan keagenan diatas kapal peran boarding agent 

sangat diperlukan. Kurangnya boarding agent dalam mengambil peran  diatas 

kapal pada  PT. Indo Dharma Transport  Cabang Sungai Danau, dapat 

menimbulkan dampak negatif. Oleh karna itu perlu dicari upaya yang 

dilakukan untuk menanggulangi masalah yang ada sehingga kapal yang 

diageni oleh PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau berangkat 

tepat waktu. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

1. Faktor yang menghambat terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau. 

a. Boarding agent kurang dalam berperan aktif dalam meminimalisir 

ketika terjadi masalah di atas kapal yang menyebabkan delay time 

kapal berangkat tidak sesui dengan jadwal yang ditentukan. 

b. Ketepatan waktu dalam memberikan laporan harian (daily activity) 

terutama pada saat kapal selesai muat (complete loadaing) boarding 

agent seharusnya sesegera mungkin mengirimkan laporan tersebut 

ke agent office untuk selanjutnya agent clearn memproses clearn 

out kapal. 

c. Boarding agent tidak menginformasikan 1 jam sebelum kedatangan 

dokumen naik ke atas kapal (dokumen on board)  kepada Nakhoda 

sehingga pada saat dokumen on board  Nakhoda dan awak kapal 

belum mempersiapkan kapalnya untuk berlayar (sailing) seperti 

persiapan gangway, star engine dan lain-lain. Hal ini mengakibatkan 

kapal tidak berangkat dengan tepat waktu. 

d. Boarding agent kurang koordinasi dengan Pilot untuk 

menginformasikan estimasi document on board dan kapal siap 

berlayar, sehingga pada saat dokumen on board dan kapal siap 
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berlayar kapal harus menunggu Pilot terlebih dahulu untuk datang 

ke lokasi kapal tersebut. 

2. Langkah-langkah yang dilakukan boarding agent dalam meminimalisir 

terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Sungai Danau adalah: 

a. Sebelum on board, boarding agent harus  memahami  prosedur  

serta tugas keagenan di  atas  kapal,  terampil  serta   cekatan   dalam 

menangani masalah yang terjadi di atas kapal. 

b. Boarding agent agar selalu menyicil laporan harian dengan cara 

setiap aktifitas boarding agent langsung mencatat atau diketik 

langsung supaya pada saat jam laporan boarding agent bisa 

langsung mengirimkannya. 

c. Boarding agent menginformasikan kepada Nakhoda satu jam 

sebelum sertifikat kapal atau dokumen on board guna Nakhoda 

berserta awak kapalnnya memersiapakan kapalnnya seperti 

persiapan gang way untuk menaikan dokumen, star engine dan lain-

lain bertujuan setelah bording agent turun dari kapal, Pilot standy by 

di lokasi kapal bisa lansung berlayar (sailing). 

d. Boarding agent menginformasikan kepada Pilot estimasi dokumen 

on board guna pada saat dokumen on board dan boarding agent 

turun kapal, Pilot sudah prepare berada di lokasi untuk pemanduan 

kapal untuk selanjutnya kapal berlayar meninggalkan loading point. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang di temui, penelitian 

ini terbatas pada objek pengamatan yang sedikit sempit yaitu: 

1. Penelitian ini hanya di batasi pada boarding agent di perusahaan PT. 

Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau sehingga diharapkan pada 

peneliti selanjutnya tidak hanya terbatas pada satu objek penelitian. 

2. Penelitian ini hanya di laksanakan di PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Sungai Danau. 

3. Seiring berjalannya waktu prosedur keagenan kapal dan kapal yang 

datang akan berbeda oleh karna itu perlu dilakukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

C. Saran 

1. PT. Indo Dharma Transport Cabang Sungai Danau memberikan 

pelatihan atau pengarahan secara  rutin terhadap boarding agent tentang 

prosedur keagenan diatas kapal. 

2. Perlu dilakukan penyeleksian terhadap boarding agent untuk mampu dan 

memahami akan prosedur keagenan di atas kapal sehingga jika terjadi 

masalah di atas kapal boarding agent dapat mengambil tindakan dan 

cekatan dalam mengatasi masalah sehingga kapal yang diageni PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau dapat berangkat dengan tepat 

waktu. 

3. Boarding agent harus aktif ketika berada di atas kapal selalu memiliki 

hubungan  baik  dengan  awak   kapal,  stevedores,   maupun   foreman. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi boarding agent diatas 

kapal dalam mengambil perannya pada PT. Indo Dharma Transport Cabang 

Sungai Danau. 

A. Tujuan 

1. Untuk mengetahui kondisi di lapangan baik itu kondisi fisik maupun 

kondisi non fisik dalam pelaksanaan boarding agent mengambil 

peraranannya diatas kapal. 

B. Aspek  yang diamati peneliti 

1. Lokasi kegiatan keagenan  

2. Lingkungan diatas kapal 

3. Ruang kerja boarding agent 

4. Proses keagenan di atas kapal 

5. Peralatan atau fasilitas yang digunakan boarding agent  
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara ini dilakukan dalam upaya meningkatakan peran boarding 

agent guna memeperlancar kegiatan keagenan diatas kapal dengan penanganan 

yang lebih cepat dan tepat sehingga kapal yang diageni oleh PT. Indo Dharma 

Transport Cabang Sungai Danau berangkat tepat waktu. 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1  : Kepala Operasional PT. Indo Dharma Transport  

 Cabang Sungai Danau. 

2. Responden 2  : Boarding Agent PT. Indo Dharma Transport  

                                  Cabang Sungai Danau. 

3. Responden 3  : Boarding Agent PT. Indo Dharma Transport  

 Cabang Sungai Danau. 

B. HASIL WAWANCARA 

1. Responden 1 

Nama       : Bapak Prasongko Adi 

Jabatan        : Kepala Operasional PT. Indo Dharma Transport   

    Cabang   Sungai Danau. 

Tanggal : 05 Juli 2022 

a. Selamat siang pak, mohon izin untuk waktunya saya ingin  

memberikan beberapa pertanyaan.mengenai peran boarding agent 
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dalam kegiatan keagenan diatas kapal pada PT. Dharma Indo 

Transport Cabang Sungai Danau. 

Jawab : iya Ananto silahkan 

b. Menurut bapak sebagai Kepala Staf Operasional sekaligus boarding 

agent senior yang sudah berpengalaman, bagaimana seorang 

boarding agent menjalankan tugasnya diatas kapal? 

Jawab :  Ketika berada di atas kapal boarding agent harus berperan 

aktif, cekatan dan bertindak cepat dalam menangani 

masalah. Boarding agent juga harus memahami prosedur 

tentang keagenan di atas kapal, selain itu boarding agent 

juga harus menguasai bahasa inggris agar dapat 

menyampaikan informasi dengan baik dan mudah 

dipahami dari agent office ke Nakhoda atau awak kapal 

ataupun sebaliknya. Selalu update dalam memberikan 

informasi (daily activity) untuk selanjutya di kirimkan ke 

agent office tidak melebihi batas waktu yang telah di 

tentukan, cepat  dalam merespon informasi yang diberikan 

oleh agent office, teliti dalam pembuatan laporan harian 

(daily activity) dan loading document serta harus 

bekerjasama dan memiliki hubungan baik dengan awak 

kapal, loading master dan stevedores agar proses keagenan 

berjalan baik dan lancar. Jika terjadi masalah di atas kapal 

boarding agent harus dapat menengahi masalah tersebut 
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untuk selanjutnya mencari jalan keluar dari permasalahan 

tersebut. 

c. Menurut bapak, apabila seorang boarding agent kurang berperan 

aktif dalam proses keagenan diatas kapal dampak apakah yang akan 

ditimbulkan? 

Jawab  : Dampak yang ditimbulkan yaitu jika terjadi masalah di atas 

kapal dan masalah tersebut tidak sesegera mungkin 

ditindak lanjuti karna boarding agent tidak mengambil 

perannya dan bersikap pasif  kemungkinan besar akan 

menyebabkan masalah dan mengakibatkan pihak charterer 

atau owner mengalami kerugian dikarenakan kapal tersebut 

tidak bisa berangkat dengan tepat waktu sehingga kapal 

tersebut akan mengeluarkan banyak biaya hal ini juga 

tentunya membuat perusahaan agency menjadi jelek 

sehingga pihak charterer atau owner tidak menunjuk 

perusahan keagenan tersebut lagi. 

d. Kemudian faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat 

terlambatnya keberangkatan kapal di  PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau?  

Jawab  : kurang aktifnya peran boarding agent dalam menyelesaikan 

masalah yang terjadi di atas kapal, letak posisi pada saat 

kapal anchor di loading point lokasinya sangat jauh dari 

daratan sehingga membuat boarding agent kesulitan dalam 
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mengirimkan statement of fact dan draft survey kepada 

agent office sebagai persyaratan untuk mengurus proses 

clearn out kepada syahbandar, adanya revisi draft B/L 

sehingga boarding agent harus menunggu draft B/L yang 

baru untuk selanjutnya diedit menjadi loading document 

lalu di cetak dan di tanda tangani oleh Nakhoda dan 

boarding agent,  boarding agent tidak menginformasikan 

kepada Nakhoda satu jam sebelum dokumen on board 

sehingga ketika dokumen on board Nakhoda dan awak 

kapal kurang persipan untuk menurunkan gang way, star 

engine serta prepare untuk berlayar atau sailing, boarding 

agent tidak koordinasi dengan Pilot untuk menginfokan  

estimasi dokumen on board dan kapal siap berlayar.  

e. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh boarding agent 

untuk meminimalisir terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau? 

Jawab  : Sebelum naik ke atas kapal boarding agent harus 

memahami prosedur tentang keagenan di atas kapal, 

terampil serta cekatan dalam menangani masalah di atas 

kapal. Boarding agent juga harus aktif berperilaku baik 

serta selalu berkomunikasi baik dengan awak kapal, 

foreman, stevedores dan agent office. Boarding agent 

wajib mengirimkan laporan (daily activity) tepat waktu 



69 
 

 
 

menginformasikan keadaan sesuai dengan keyataan, 

Boarding agent harus pandai dalam berbahasa inggris 

dan juga menggunakan komputer untuk menunjang 

pembuatan loading document, memberi tahu kepada 

Nakhoda 30 menit sebelum kedatangan sertifikat 

(dokumen on board) kapal agar awak kapal segala 

keperluan dan mempersiapkan kapalnya untuk berlayar 

(sailing). 

2. Responden 2 

Nama : Bapak Roni Tri  

Jabatan : Boarding Agent PT. Indo Dharma Transport Cabang   

 Sungai Danau 

Tanggal : 05 Juli 2022 

a. Selamat pagi pak, mohon izin untuk waktunya saya ingin  

memberikan beberapa pertanyaan.mengenai peran boarding agent 

dalam kegiatan keagenan diatas kapal pada PT. Dharma Indo 

Transport Cabang Sungai Danau. 

Jawab  :  iya silahkan mas Ananto 

b. Menurut bapak bagaimana seorang boarding agent menjalankan 

tugasnya diatas kapal? 

Jawab  :  ketika berada di atas kapal boarding agent di beri tugas 

untuk menghandle kapal tersebut boarding agent harus 
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berperan aktif serta cekatan bilamana kapal tersebut 

mengalami masalah boarding agent harus bisa 

menengahi masalah tersebut dan menyelesaikannya 

secara baik-baik, memberikan pelayanan yang baik 

terhadap awak kapal, serta menginformasikan kepada 

agent office bilamana ada permintaan dari awak kapal, 

memahami bahasa inggris agar komunikasi dengan awak 

kapal dapat terjalin dengan baik dan mudah dimengerti, 

berhubungan baik dengan lingkungan yang berada di 

atas kapal. 

c. Menurut bapak, apabila seorang boarding agent kurang berperan 

aktif dalam proses keagenan diatas kapal dampak apakah yang akan 

ditimbulkan? 

Jawab  :   tentunya akan berdampak kepada proses keagenan itu 

sendiri yang mana proses keagenan tidak akan berjalan 

secara maksimal, awak kapal akan merasa tidak puas 

dengan pelayananya, serta dapat mengakibatkan 

keterlambatan keberangkatan kapal. 

d. Kemudian faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat 

terlambatnya keberangkatan kapal di  PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau?  

Jawab  :   keterbatasan jaringan di atas kapal yang dikarenakan 

cuaca  buruk serta letak posisi kapal anchor terlalu jauh 
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dengan daratan sehingga menyulitkan boarding agent 

dalam mengirimkan dokumen draught survey sebagai 

penunjang persyaratan clearn out kapal. Akomodasi 

yang diberikan Nakhoda kepada boarding agent kurang 

layak sehingga dalam pembuatan laporan serta boarding 

agent memerlukan waktu yang agak lama. Pada saat 

document on board Nakhoda serta awak kapal kurang 

dalam  mepersiapkan kapalnnya untuk berlayar (sailing). 

e. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh boarding agent 

untuk meminimalisir terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau? 

Jawab  : boarding agent membawa alat pendukung penguat signal 

berupa mifi bertujuan agar jika terjadi cuaca buruk dan 

konektivitas jaringan internet  melemah boarding agent 

masih dapat terhubung dengan akses internet. Pada saat 

on board di atas kapal sebaiknya boarding agent 

meminta kepada Nakhoda untuk disiapkan tempat yang 

yaman sebagi penunjang kelancaran proses pembuatan 

laporan (daily activity) dan pembutan loading 

document, sebelum 1 jam kedatangan dokumen on 

board boarding agent harus menginformasikan kepada 

Nakhoda agar dapat memerintahkan awak kapalnya 
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untuk mempersipakan kapalnya agar ketika document 

on board kapal sudah siap untuk sailing. 

3. Responden 3 

Nama : Bapak Galih Jati 

Jabatan : Boarding Agent PT. Indo Dharma Transport Cabang   

 Sungai Danau 

Tanggal : 05 Juli 2022 

a. Selamat siang pak, mohon izin untuk waktunya saya ingin  

memberikan beberapa pertanyaan.mengenai peran boarding agent 

dalam kegiatan keagenan diatas kapal pada PT. Dharma Indo 

Transport Cabang Sungai Danau. 

Jawab  :  Baik mas Ananto silahkan 

b. Menurut bapak bagaimana seorang boarding agent menjalankan 

tugasnya diatas kapal? 

Jawab  :  ketika berada di atas kapal boarding agent harus terampil 

dan cekatan dalam mengatasi masalah, berperan aktif 

serta menginformasikan segala sesuatu di atas kapal 

kepada agent office melaksanakan intruksi dari agent 

office dengan baik. 

c. Menurut bapak, apabila seorang boarding agent kurang berperan 

aktif dalam proses keagenan diatas kapal dampak apakah yang akan 

ditimbulkan? 
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Jawab  : akan timbulnya miss komunikasi dan akan mengakibatkan 

kesalah pahaman, hal tersebut bisa menjadi penghambat 

akan kelancaran keagenan di atas kapal. 

d. Kemudian faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat 

terlambatnya keberangkatan kapal di  PT. Indo Dharma Transport 

Cabang Sungai Danau?  

Jawab  : setiap kapal tentunya berbeda-beda jenis dan karakteristik 

baik itu kapal tersebut ataupun awak kapalnnya jika kapal 

tersebut berkualitas baik dan tidak memiliki masalah baik 

itu pada bagian dokumen ataupun pada awak kapalnnya 

maka besar kemungkinan proses bongkar muat berjalan 

lancar, tetapi jika kapal tersebut bermasalah maka akan 

menimbulkan dampak yaitu kapal tersebut bisa 

mengalami keterlambatan dalam keberangkatan kapal. 

e. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan oleh boarding agent 

untuk meminimalisir terlambatnya keberangkatan kapal di PT. Indo 

Dharma Transport Cabang Sungai Danau? 

Jawab : boarding agent harus aktif, terampil dan cekatan ketika 

berada di atas kapal sehingga proses keagenan akan 

berjalan dengan lancar dan kapal berangkat dengan tepat 

waktu. 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEKERJAAN 

 

Proses perpindahan muatan dari barge ke Mother Vesel
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Proses pembuatan laporan harian oleh boarding agent (daily report) 

 

Proses pembuatan loading document oleh boarding agent 
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Proses pencetakan loading document menggunakan printer dan laptop 

pribadi 

 

Kedatangan sertifikat kapal yang di bawa setelah proses clearn out selesai 

 

Pengambilan sertifikat kapal oleh boarding agent menggunakan tali 
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Proses finishing Sertifikat kapal dan loading document oleh Nakhoda chief 

officer dan boarding agent 
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LAMPIRAN 4 

DOKUMENTASI LAPORAN HARIAN ( DAILY REPORT) 
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LAMPIRAN 5 

DRAFT (B/L) 
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LAMPIRAN 6 

NOTICE OF READINESS 
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LAMPIRAN 7 

MATE’S RECEIPT 
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LAMPIRAN 8 

CARGO MANIFEST 
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LAMPIRAN 9 

SHIPPING ORDER 
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LAMPIRAN 10 

STOWAGE PLAN 
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STATEMENT OF FACT 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama : Ananto Firmansyah 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Datar Lebuay, 26 Mei 1999 

3. NIT : 551811337006 K 

4. Agama  :  Islam 

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Golongan Darah : - 

7. Alamat : Pemukti Baru No 514 RT 012/ RW 004  

   Prambanan Klaten, Jawa Tengah 

8. Nama Orang tua  

Ayah : Ujang Junaidi 

Ibu :    Sri Rahayuningsih S.Pd. 

9. Alamat : Limbangan Baru RT 002/ RW 005 

   Air Naningan Tanggamus, Lampung Selatan 

10. Riwayat Pendidikan  

SD : SD N 1 Datar Lebuay  

SMP : MTS AL-HIDAYAH DATAR LEBUAY 

SMA : SMA N 1 Air Naningan 

     Perguruan Tinggi : PIP Semarang 

11. Praktek Darat  

      Perusahaan Pelayaran : PT. Indo Dharma Transport  ( IDT ) 

      Divisi / Bagian : Boarding Agent  

      Masa Praktik  : 07 Agustus 2020 – 07 Agustus 2021 
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